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LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 
 

 
 

 

 

Gambar IV.I : Hasil determinasi dari Solanum americanum Miller 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2. Daun Leunca (Solanum americanum Miller.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar IV.3. Irisan permukaan atas daun leunca (Solanum americanum Miller.) 

 Keterangan : a. Stomata b. Epidermis atas 

 

 

 

Gambar IV.4. Irisan permukaan bawah daun leunca  

(Solanum americanum Miller.) 

Keterangan : a. Stomata b. Rambut penutup c. Epidermis bawah 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

  

 

 

 
 

 

Gambar IV.5 Irisan melintang daun leunca (Solanum americanum Miller.) 

 

Keterangan : a. Epidermis atas d. Floem g. Stomata 

 b. Jaringan pagar e. Xilem  

 c. Kristal oksalat f. Epidermis bawah  

 

 

 

 
 

 

Gambar IV.6 Serbuk simpisia daun leunca (Solanum americanum Miller.) 

Keterangan : a. Rambut penutup c. Kristal oksalat 

 b. Epidermis  d. Rambut kelenjar 
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LAMPIRAN 4 

 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel IV.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Leunca 

(Solanum americanum Miller.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Uji Karakteristik Kadar 

1 Kadar abu total 12,0 % 

2 Kadar abu larut air 5,4 % 

3 Kadar abu tidak larut asam 4,1 % 

4 Kadar sari larut air 6,5 % 

5 Kadar sari larut etanol 11,7 % 

6 Kadar air  8,5 % 

7 Susut pengeringan 9,6 % 
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LAMPIRAN 5 

 

ALUR KERJA PENAPISAN FITOKIMIA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 gram sampel 

-  di + 5 ml ammonia 
-  di + 20 ml kloroform 

-  digerus kuat 

-  di saring 

Filtrat 1 Residu 1 

- diekstraksi 2 kali dengan   

  HCl 10% 

 

Filtrat 2 Residu 2 

- diteteskan pada  

  kertas saring 

- di + pereaksi 

  Dragendorff 

Warna merah jingga 

(+) alkaloid 

di + Pereaksi Dragendorff di + Pereaksi Mayer 

Endapan putih 

(+) alkaloid 

Endapan merah bata 

(+) alkaloid 
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LAMPIRAN 5 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 gram simplisia 

-  di maserasi dengan 100 ml air panas 

-  dididihkan selama 15 menit 

-  di saring 

Filtrat Residu 

-  diambil sebanyak 10 ml 

-  dikocok vertika 10 detik 

-  didiamkan 10 menit 

 

-  diambil sebanyak 5 ml 

-  di + serbuk Mg, 2 ml alkohol-

HCl (1:1), amil alkohol 

-  dikocok kuat, dibiarkan hingga 

memisah 

 

Busa stabil 10 cm setelah 

penambahan HCl 

(+) SAPONIN 

Warna merah, jingga, kuning pada 

lapiasan amil alkohol 

(+) FLAVONOID 

-  diambil sebanyak 5 ml 

-  di + NaOH 1 N 

 

Warna merah 

(+) KUINON 

-  diambil sebanyak 5 ml 

-  di + gelatin  

 

Endapan putih 

(+) TANIN 

-  diambil sebanyak 5 ml 

-  di + lar. FeCl3  

 

Warna hijau violet 

(+) TANIN 

-  diambil sebanyak 5 ml 

-  di + peraksi Steasny 

-  dipanaskan di tangas air pada 

suhu 9˚0C 

 

Endapan merah muda 

(+) TANIN KATEKAT 

-  filtrat dipisahkan 

-  di + + lar. FeCl3 1% 

Warna biru tinta/ hitam 

(+) TANIN GALAT 
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LAMPIRAN 5 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 gram sampel 

-  di maserasi dengan 20 ml 

eter selama 2 jam 

-  disaring 

Filtrat Residu 

-  diuapkan pada 

cawan penguap 

Residu 

-  di + 2 tetes asam asetat 

anhidrat 

- di + asam sulfat pekat 

Warna merah, hijau,  

biru, violet 

(+) TRITERPENOID/ 

STEROID 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

Tabel IV.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Terhadap Serbuk Simplisia dan Ekstrak 

Daun Leunca (Solanum americanum Miller) 

 

 

No 
Golongan 

Senyawa 
Serbuk 

Ekstrak 

Air 

Ekstrak 

Metanol 

Ekstrak 

N-heksan 

Ekstrak 

Etil Asetat 

1 Alkaloid + + + - - 

2 Flavonoid - - - - - 

3 Tanin - - - - - 

4 Kuinon - - - - - 

5 Steroid/Triterpenoid + - + + + 

6 Saponin + + + - - 

 

Keterangan :   

+ : Memberikan reaksi positif 

 - : Memberikan reaksi negatif 
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LAMPIRAN 7 

 

ALUR KERJA EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia 

-  di maserasi 3x24 

jam dengan MeOH 

Ampas Maserat MeOH 

Ekstak Kental 

-  diuapkan dengan 

penguap putar vakum 

- di + air panas, di saring, 

didinginkan 

-     di ECC dengan n-heksan 

 

Fraksi n-heksan 

KCV 

Fraksi Air 

Fraksi EtOAc Fraksi Air 

-  di ECC dengan EtOAc 

Ekstak Kental Ekstak Kental 

KLT 

Ekstak Kental 
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LAMPIRAN 8 

PEMISAHAN FRAKSI n-HEKSAN 

 

 

 

    

 

 

Gambar IV.7 Kromatogram KLT fraksi n-heksan dengan pengembang n-heksan-

etil asetat 7,5-2,5 dan penampak bercak asam sulfat 10 % dalam metanol  

 

 

 

Batas penotolan 

Batas pengembang 
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LAMPIRAN 9 

 

KLT PREPARATIF FRAKSI n-HEKSAN 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Hasil KLT preparatif fraksi n-heksan pada pengembang 7,5:2,5 

dengan penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol. 

 

 

 

 

Batas penotolan 

Batas pengembang 

Pita 1 (P1) 

Pita 2 (P2) 

Pita 3 (P3) 

Pita 4 (P6) 
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LAMPIRAN 10 

KLT DUA DIMENSI ISOLAT 

 

 

 

 

 

                            

 

 

Gambar IV.9 Hasil KLT dua dimensi isolat 

 

Keterangan: 

1. Pengembang 1 n-heksan:etil asetat 7,5:2,5 dan pengembang 2 n-

heksan:etil asetat 9:1 pada isolat 1 memberikan bercak berwarna kuning 

2. Pengembang 1 n-heksan:etil asetat 7,5:2,5 dan pengembang 2 n-

heksan:etil asetat 5:5 pada isolat 2 memberikan bercak berwarna hijau 
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LAMPIRAN 11 

KARAKTERISASI ISOLAT 1 

 

 

Gambar IV.10 Spektrum ultraviolet isolat 1  

 

 

 
 

Gambar IV.11 Spektrum infra merah isolat 1  
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LAMPIRAN 12 

KARAKTERISASI ISOLAT 2 

 

 

Gambar IV.12 Spektrum ultraviolet isolat 2  

 

 

 

Gambar IV.13 Spektrum infra merah isolat 2  
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LAMPIRAN 13 

ALUR KERJA UJI BIOAKTIVITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 mg sampel 

- botol I     : 500 μL 

- botol II    : 50 μL 

- botol III  : 5 μL 

- ditambahkan pelarut yang sesuai 2 mL 

- diencerkan menjadi 3 bagian 

 

- diuapkan pelarutnya  

- di + kan 5 mL NaCl 38 ppt 

- dimasukkan 10 ekor larva udang 

Botol II 

 
Botol I 

- diamati selama 24 jam 

- di hitung jumlah larva yang mati 

Botol III 

 

LC50 
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LAMPIRAN 14 

HASIL UJI EKSTRAK AIR 

Tabel IV.3  

Hasil Uji Ekstrak Air Daun Leunca (Solanum americanum Miller.) 

 

Konsentrasi Kematian Kematian % kematian   

(ppm) 1 2 3 rata-rata     

1000 10 10 10 10 100   

100 5 7 6 6 60 LC50 27,79 µg/mL 

10 5 3 4 4 40   

Kontrol 0 0 0 0   

 

 

y =  30x  +  6,6667

R 2 =  0,9643
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Gambar IV.14 Kurva hasil uji ekstrak air 
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LAMPIRAN 15 

HASIL UJI EKSTRAK METANOL 

Tabel IV.4 

 Hasil Uji Ekstrak Metanol Daun Leunca (Solanum americanum Miller.) 

 

Konsentrasi Kematian Kematian % kematian   

(ppm) 1 2 3 rata-rata     

1000 10 10 9 9,67 96,7   

100 10 9 8 9 90 LC50 0,07 µg/mL 

10 8 7 7 7,33 73,3   

Kontrol 0 0 0 0   

 

 

y =  11,7x  +  63,267

R 2 =  0,9426
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Gambar IV.15 Kurva hasil uji ekstrak metanol 
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LAMPIRAN 16 

HASIL UJI EKSTRAK n-HEKSAN 

Tabel IV.5  

Hasil Uji Ekstrak n-heksan Daun Leunca (Solanum americanum Miller.) 

 

Konsentrasi Kematian Kematian % kematian   

(ppm) 1 2 3 rata-rata     

1000 10 10 10 10 100   

100 8 6 8 7,33 73,3 LC50 5,86 µg/mL 

10 6 6 5 5,67 56,7   

Kontrol 0 0 0 0   

 

 

 

y =  21,65x  +  33,367

R 2 =  0,9822
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Gambar IV.16 Kurva hasil uji ekstrak n-heksan 
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LAMPIRAN 17 

HASIL UJI EKSTRAK ETIL ASETAT 

Tabel IV.6 

 Hasil Uji Ekstrak Etil Asetat Daun Leunca (Solanum americanum Miller.) 

 

Konsentrasi Kematian Kematian % kematian   

(ppm) 1 2 3 rata-rata     

1000 10 10 10 10 100   

100 10 6 5 7 70 LC50 11,67 µg/mL 

10 5 4 6 5 50   

Kontrol 0 0 0 0   

 

 

 

 

 

y =  25x  +  23,333

R 2 =  0,9868
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Gambar IV.17 Kurva hasil uji ekstrak etil asetat 
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LAMPIRAN 18 

HASIL UJI ISOLAT 1 

Tabel IV.7  

Hasil Uji Isolat 1 

 

Konsentrasi Kematian Kematian % kematian   

(ppm) 1 2 3 rata-rata     

1000 8 7 8 7,67 76,7   

100 6 6 6 6 60 LC50 25,18 µg/mL 

10 5 4 4 4,33 43,3   

Kontrol 0 0 0 0   
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Gambar IV.18 Kurva hasil uji isolat 1 
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LAMPIRAN 19 

HASIL UJI ISOLAT 2 

Tabel IV.8 

 Hasil Uji Isolat 2  

 

Konsentrasi Kematian Kematian % kematian   

(ppm) 1 2 3 rata-rata     

1000 3 3 3 3 30   

100 3 3 4 3,33 33,3 LC50 2,7.106 µg/mL 

10 2 2 2 2 20   

Kontrol 0 0 0 0   

 

 

 

 

 

 

y =  5x  +  17,777

R 2 =  0,5194
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Gambar IV.19 Kurva hasil uji isolat 2 


